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PENTINGNYA PENERAPAN
PROTOKOL KESEHATAN DALAM
RANGKA MENURUNKAN
TRANSMISI COVID-19

S Y A M S U L  A R I F I N *

Pendahuluan

Pada saat sekarang ini, istilah protokol
kesehatan sangatlah sering kita baca dan
dengar di hampir semua media informasi. Namun
Dari survei yang dilakukan BPS beberapa saat
yang lalu kepada 87.379 responden, diketahui
bahwa Generasi  Z yang berusia di kisaran 10
hingga 22 tahun dinilai paling sulit mengikuti
protokol kesehatan pencegahan Covid-19
dengan benar. Disamping itu beberapa bulan ke
depan kita akan disibukkan dengan PILKADA
yang tentunya semakin menambah kekuatiran
kita terhadap tingkat transmisi Covid-19 di
Banua.

Oleh karena itu pemahaman tentang protokol
kesehatan secara benar harus dikomunikasikan
kepada masyarakat secara masif, lengkap dan
benar.   Ketika kita gagal mengkomunikasikan,
maka orang akan berasumsi dengan pemahaman
mereka masing-masing, dan ini dikuatirkan akan
semakin menimbulkan perilaku acuh tak acuh
terhadap penerapan protokol kesehatan.

Protokol Kesehatan : Perlindungan Kesehatan
Individu dan Perlindungan Kesehatan

Masyarakat 

Secara definisi protokol kesehatan adalah
panduan atau tata cara kegiatan yang dilakukan
dalam rangka menjamin individu dan masyarakat 
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RINGKASAN KEBIJAKAN

Trend kasus COVID-19 di wilayah Kalimantan
Selatan yang terus meningkat merupakan
keprihatinan kita bersama. Langkah strategis yang
dapat kita upayakan adalah dengan penerapan
protokol kesehatan secara ketat. Secara prinsip
protokol kesehatan   terdiri atas   protokol
perlindungan kesehatan individu yang meliputi
aktivitas 6 M dan   protokol perlindungan
kesehatan masyarakat yang meliputi aktivitas 3 M.
Penerapan protokol kesehatan ini dapat
menurunkan tranmisi COVID-19 antara 35%
sampai 85%. Oleh karena itu sangat protokol
kesehatan ini sangat perlu dikomunikasi ke
masyarakat secara masif, lengkap dan benar,
terutama untuk generasi Z yang dinilai paling sulit
untuk mengikuti protokol kesehatan.
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"Penerapan protokol
kesehatan melalui

aktivitas 3M+6M  yang
ketat adalah prinsip
utama dari usaha
pencegahan dan

penurunan transmisi
COVID-19"

diabetes, hipertensi, gangguan paru, gangguan

jantung, gangguan ginjal, kondisi immuno-

compromised/penyakit autoimun, kehamilan,

lanjut usia, anak-anak.

Menurut penelitian yang dilakukan Derek, dkk

(2020) dan Andrew, dkk (2020)   penerapan

protokol kesehatan dalam bentuk perlindungan

kesehatan individu ini terutama   aktivitas cuci

tangan dengan sabun dapat menurunkan risiko

tertular Covid-19 ±35%, menggunakan masker

biasa ±45%, menggunakan masker bedah ±70%,

Jaga jarak minimal 1 meter   ±85%. Khusus peng-

gunaan masker bedah menurut rekomendasi

WHO diperuntukkan untuk tenaga kesehatan,

orang sakit dan orang tua yang berumur 60

tahun ke atas. Namun demikian bagi kita yang

sehat tidak perlu kuatir   hanya menggunakan

masker biasa/ kain, sepanjang kita juga disiplin

untuk jaga jarak maka efektivitasnya semakin

tinggi dalam pencegahan penularan Covid-19.

Disamping itu hal yang perlu ditekankan adalah

penggunaan masker yang benar. Banyak pe-

ristiwa yang menunjukkan penggunaan masker

yang salah diantaranya jika berbicara masker-

nya dibuka, maskernya hanya menutup mulut

tanpa menutup hidung dan malah dibuka hanya

menutup dagu saja.

Menggunakan   masker yang menutupi hidung

dan mulut hingga dagu, jika harus keluar       

rumah atau berinteraksi dengan orang lain

yang tidak diketahui status kesehatannya

(yang mungkin dapat menularkan COVID-19).

Membersihkan tangan secara teratur dengan

cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir

atau menggunakan cairan antiseptik berbasis

alkohol/handsanitizer.

Menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang

lain untuk menghindari terkena droplet dari

orang yang bicara, batuk, atau bersin, 

Menghindari menyentuh mata, hidung, dan

mulut dengan tangan yang tidak bersih (yang

mungkin terkontaminasi droplet yang

mengandung virus). 

Menghindari kerumunan, keramaian, dan

berdesakan.

Meningkatkan daya tahan tubuh dengan

menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

(PHBS) seperti mengkonsumsi gizi seimbang,

aktivitas fisik minimal 30 menit sehari dan

istirahat yang cukup(minimal 7 jam), serta

menghindari   faktor  risiko   penyakit,   seperti 

tetap sehat terlindung dari penyakit tertentu.

Tujuan penerapan protokol kesehatan adalah

untuk meningkatkan upaya pencegahan dan

pengendalian COVID-19 bagi masyarakat di

tempat dan fasilitas umum dalam rangka men-

cegah terjadinya episenter/kluster baru selama

masa pandemi. Prinsip utama protokol kesehatan

menurut Keputusan Menteri Kesehatan Nomor

HK.01.07/MENKES/382/2020 adalah perlindung-

an kesehatan individu dan perlindungan kesehat-

an masyarakat.

Hal ini penting disadari, karena selama ini

sebagian besar masyarakat masih berasumsi

bahwa protokol kesehatan itu hanyalah per-

lindungan kesehatan individu. Sehingga jika se-

seorang telah melakukan perlindungan individu

seolah-olah telah melakukan seluruh   protokol

kesehatan. Padahal aktivitas dalam rangka per-

lindungan kesehatan masyarakat belum dilakukan

dengan baik.

Protokol kesehatan dalam rangka perlindungan

kesehatan individu dapat kita akronimkan dengan

kegiatan 6 M. Namun yang paling dikenal

masyarakat hanya 3 M, yaitu:

1.

2.

3.

Agar perlindungan kesehatan individu semakin

baik perlu ditambah 3 M lainnya, yaitu:

1.

2.

3.
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Memeriksakan diri jika ada sedang sakit ke

fasilitas kesehatan

Menyetujui untuk dilakukan Rapid test dan

atau Swab test

Menyetujui jika harus isolasi mandiri dan atau

di RS.

Implementasi praktis serta rekomendasi yang

dapat dilakukan oleh pemerintah adalah

sebagai berikut:

Protokol kesehatan dalam rangka perlindungan

kesehatan masyarakat  dapat kita akronimkan de-

ngan kegiatan 3 M dalam upaya penapisan dan

pemantauan kondisi kesehatan melalui pe-

meriksaan

1.

2.

3.

Pemahaman protokol kesehatan perlindungan

kesehatan masyarakat ini juga sangat penting

dalam rangka menurunkan transmisi COVID-19.

Melalui pemahaman yang lengkap dan benar ini,

diharapkan masyarakat dapat membantu dan

mempermudah intervensi yang dilakukan peme-

rintah daerah khususnya Tim Kesehatan dalam

melakukan pemeriksaan skrining dan isolasi

pasien jika nantinya terkonfirmasi COVID-19. Ber-

dasarkan penelitian Adam dkk, 2020 menunjukkan

bahwa test massal COVID-19 yang dilakukan

dapat menurunkan Rt ±2% dari Rt awal. Akan

tetapi jika test massal COVID-19 diikuti dengan

pelacakan kontak erat dan isolasi bagi yang

positif dapat menurunkan Rt± 57 % dari Rt awal. 

Efektivitas Test massal COVID-19 semakin baik

jika   diikuti pelacakan semua kontak dan isolasi

bagi yang terkonfirmasi positif dapat menurun-

kan ±64 % dari Rt awal.

Implementasi dan Rekomendasi

1.

(1) Menggunakan   masker yang menutupi hi-

dung dan mulut hingga dagu, jika harus keluar

rumah atau berinteraksi dengan orang lain

yang tidak diketahui status kesehatannya

(yang mungkin dapat menularkan COVID-19).

(2) Membersihkan tangan secara teratur

dengan cuci tangan pakai sabun dengan air

mengalir atau menggunakan cairan antiseptik

berbasis alkohol/handsanitizer.

(3) Menjaga jarak minimal 1 meter dengan

orang lain untuk menghindari terkena droplet

dari orang yang bicara, batuk, atau bersin 

(4) Menghindari menyentuh mata, hidung, dan

mulut

(5) Menghindari kerumunan, keramaian, dan

berdesakan
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(6) Meningkatkan daya tahan tubuh

(7) Memeriksa diri jika sedang sakit ke fasilitas

kesehatan

(8) Menyetujui untuk dites Covid-19 (Rapid

atau Swab)

(9) Menyetujui harus isolasi mandiri atau di

tempat khusus pemerintah

2. Perlu dikomunikasikan secara masif, lengkap

dan benar tentang   protokol kesehatan dengan

akronim 9 M terutama kalangan generasi Z di

banua Kalimantan Selatan.

Kesimpulan

CoVid-19 merupakan penyakit komunal, oleh

karena itu sangat dibutuhkan peran dan

kekompakan antar individu dalam rangka

mencegah transmisinya semakin meningkat.

Prinsip utama pencegahan atau penurunan

transmisi penyakit ini adalah melalui penerapan

protokol kesehatan yang ketat, baik untuk

perlindungan kesehatan individu melalui aktivitas 

6 M maupun perlindungan kesehatan masyarakat

melalui aktivitas 3 M.
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